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RINGKASAN 

 

PT. Manggala Alam Lestari (PT. MAL) merupakan salah satu perusahaan yang 
menyuplai batubara untuk kebutuhan pembangkit listrik yang terletak di Kabupaten 
Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. Dalam kegiatan coal getting di PT. MAL, ada 
in-pit coal processing yaitu pemilihan ukuran dan peremukan batubara  
menggunakan fixed screen. Dalam kegiatan ini, terdapat hambatan yang 
berpengaruh terhadap produksi. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengkajian ulang 
agar kegiatan coal getting menjadi efektif dan efisien. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi untuk mengatasi hambatan dalam 
penggunaan fixed screen dalam kegiatan coal getting dengan melakukan redesign 
model screen yang cocok untuk kegiatan coal getting serta melakukan 
perbandingan biaya investasi crushing dengan kegiatan screen pada coal getting. 

 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hambatan yang diantaranya paling 
mempengaruhi adalah material batubara yang tersangkut di sela-sela screen 
sehingga perlu dilakukan penggerusan material di atas screen. Hambatan ini didapat 
dengan melihat parameter cycle time, nilai availability alat dan efisiensi fixed 

screen aktual. Solusi untuk mengatasi hambatan dalam penggunaan fixed screen 
adalah dengan melakukan redesign fixed screen dengan menjadikan parameter 
angle screen dan kapasitas screen sebagai acuan. Dari hasil percobaan, fixed screen 
dengan panjang 140 cm dan angle screen 45o adalah yang paling optimal karena 
memiliki effisiensi 91,3% dan waktu laju aliran 2,56 detik. Namun untuk penerapan 
di lapangan, panjang screen harus menyesuaikan juga dengan panjang dump truck. 
Dalam hal ini, dilakukan pengukuran aktual angle of repose batubara dan 
didapatkan 25o sebagai acuan slope screen. Spesifikasi ukuran fixed screen yang 
telah di-redesign dengan slope screen 25o adalah tinggi bagian depan fixed screen 





 
 

x 
 

SUMMARY 

TECHNICAL AND ECONOMIC ANALYSIS OF  

FIXED SCREEN IN COAL GETTING ACTIVITIES AT  

PT. MANGGALA ALAM LESTARI, MUSI BANYUASIN 

 

Scientific papers in the form of thesis,      May 2023 

 

Muhammad Faisal Seprizal; supervised by Prof. Ir. H. Machmud Hasjim, MME. 

and Dr.  Ir. Restu Juniah, M.T, IPM. 

 

 

SUMMARY 

 

PT. Manggala Alam Lestari (PT. MAL) is one of the companies that supplies coal 

for the needs of a power plant located in Musi Banyuasin Regency, South Sumatra. 

In coal getting activities at PT. MAL, there is in-pit coal processing, namely the 

selection of size and crushing coal using fixed screens. In this activity, there are 

obstacles that affect production. Therefore, it is necessary to review it so that coal 

getting activities become effective and efficient. 

 

This study aims to provide solutions to overcome obstacles in the use of fixed 

screens in coal getting activities by redesigning screen models that are suitable for 

coal getting activities and comparing the investment cost of crushing with screen 

activities on coal getting. 

 

Based on the results of the study, obstacles were obtained, among which the most 

affecting was coal material that was stuck between screens so that it was necessary 

to grind the material on the screen. This bottleneck is obtained by looking at the 

cycle time parameters, the availability value of the tool and the actual fixed screen 

efficiency. The solution to overcome obstacles in the use of fixed screen is to 

redesign the fixed screen by making the parameters of the angle screen and screen 

capacity as a reference. From the experimental results, a fixed screen with a length 

of 140 cm and a 45o angle screen is the most optimal because it has an efficiency 

of 91.3% and a flow rate time of 2.56 seconds. However, for application in the field, 

the screen length must also adjust to the length of the dump truck. In this case, an 

actual measurement of the angle of repose of coal was carried out and 25o was 

obtained as a reference for the slope screen. The specifications of the fixed screen 

size that has been redesigned with a 25o slope screen are the height of the front of 

the fixed screen is 7.72 meters, the height of the back is 4 meters and the length of 

the fixed screen track is about 8.82 meters. 



 
 

xi 
 

If PT. MAL will invest in coal crusher, then the total investment cost is 598.49 

billion rupiah with coal crusher operating costs are 389.43 billion rupiah or Rp. 

268,473 / ton. Based on the results of the coal crusher investment calculation, the 

value obtained is NPV of 573.17 billion rupiah, IRR of 10.0560%, Profitability 

Index of 1.96 and Payback Period of around 2.19 years so that this investment is 

worth to running. While the fixed screen investment cost is 575.91 billion rupiah 

with the estimated fixed screen operating cost is 371.30 billion rupiah or Rp. 

255,974 / ton. Based on the results of fixed screen investment calculations, the value 

obtained is NPV of 670.27 billion rupiah, IRR of 10.0509%, Profitability Index of 

2.16 and Payback Period of around 2.01 years so that this investment is also worth 

to running. Fixed screen can still be the main choice because it has a lower 

investment value than the coal crusher so that the profit generated is also greater. 

 

The benefits of this research are expected to contribute to the development of 

mining engineering science and can provide input to related companies on the use 

of fixed screens. 

 

Keywords : technical, economic, coal getting, fixed screen, investments 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hilirisasi produk batubara yang dihasilkan dari kegiatan pertambangan 

menjadi hal yang sangat penting bagi industri pertambangan. Hal ini terkait dengan 

keterpakaian batubara di industri terkait lainnya. Keterpakaian batubara pada 

industri pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) merupakan linkage batubara dalam 

bentuk manfaat forecast dari produk batubara yang dihasilkan dari kegiatan coal 

getting batubara. 

Permintaan listrik dan konsumsi energi baik di negara-negara maju dan 

berkembang terus meningkat dari waktu ke waktu (Juniah and Sastradinata, 2017). 

Konsumsi energi listrik di Turki juga meningkat seiring dengan pertumbuhan 

penduduk (Koralay, et.al 2018). Di Uni Eropa meningkat, 40% dari total konsumsi 

energi berasal dari sektor kelistrikan (Álvarez et.al, 2020). Konsumsi energi di 

seluruh dunia seperti Brazil, China dan India  tahun 2010 dan 2040 terus meningkat 

sebesar   56%  seiring dengan populasi dunia yang pada tahun 2050 diperkirakan 

akan mencapai sembilan miliar (Tkac, 2018). Demikian juga dinegara berkembang  

kebutuhan listrik sektor industri, rumah tangga, dan jasa untuk mendukung kegiatan 

pembangunan sosial ekonomi terus meningkat (Kaunda et al, 2012).  Pembangkitan 

listrik dunia diperkirakan akan terus meningkat dari tahun 2012 sebesar  21,6 triliun 

kilowatt-jam (T-kWh),  tahun 2020 sebesar  25,8 T-kWh  dan tahun 2040 sebesar 

36,5 T-kWh (International Energy Outlook, 2016). 

Pemenuhan kebutuhan listrik di atas  paling sedikit 27 persen dari total output 

energi dunia dan lebih dari 39 persen dari seluruh listrik dihasilkan oleh pembangkit 

listrik bertenaga batubara. Indonesia memiliki cadangan batubara kualitas 

menengah dan rendah yang melimpah. Saat ini, Indonesia menempati peringkat ke-

9 dengan sekitar 2,2 persen dari total cadangan batubara global terbukti berdasarkan 

BP Statistical Review of World Energy. Sekitar 60 persen dari cadangan batubara 

total Indonesia terdiri dari batubara kualitas rendah yang lebih murah (sub-

bituminous) yang memiliki kandungan kurang dari 6.100 cal/gram. Selain untuk 
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diekspor untuk pasar raksasa negara-negara berkembang seperti China dan India, 

batubara dengan kualitas menengah dan rendah ini juga digunakan di dalam negeri 

sebagai bahan bakar pembangkit listrik yang permintaannya semakin meningkat. 

Berdasarkan Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) PLN terbaru 

yang diterbitkan pada Februari 2019, kebutuhan batubara untuk pembangkit listrik 

di Indonesia diperkirakan meningkat dari 90 juta ton pada saat ini menjadi 150-160 

juta pada tahun 2028-2030 (Arinaldo et al, 2019). 

PT. Manggala Alam Lestari (PT. MAL) merupakan salah satu perusahaan 

yang menyuplai batubara untuk kebutuhan pembangkit listrik yang terletak di 

Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. Perusahaan ini menyuplai batubara 

ke PLTU SUMSEL 5 yang dioperasikan oleh PT. DSSP Power untuk 

pembangkitan. Ukuran dan recovery batubara menjadi hal yang sangat penting 

dalam pembangkitan listrik berbahan bakar batubara. Hal ini dikarenakan ukuran 

batubara yang akan digunakan sebagai bahan bakar untuk menghasilkan energi 

listrik harus memenuhi spesifikasi yang dibutuhkan pembangkitan listrik dan 

semakin banyak recovery batubara yang didapatkan maka semakin efisien juga 

pekerjaan tersebut. Penelitian-penelitian sebelumnya melaporkan bahwa ukuran 

batubara dapat dihasilkan dari alat screen untuk kebutuhan industri (Wang et.al 

2019; Wang et.al, 2020; Zhao, 2020;  Chi Yu et al, 2020; Manoj K. Mohanty, 2002) 

dan penggunaan screen atau jig yang tepat dapat mempengaruhi recovery hasil 

penambangan (Haryono dkk, 2020; Susanto dkk, 2021; Selviyana dkk, 2015). 

Menurut Lestari S et al (2016), Ukuran butir batubara untuk supply ke PLTU tidak 

boleh halus, minimal dibatasi < 3 mm karena bila tidak memenuhi syarat tersebut 

debunya akan mengotori lingkungan sekitarnya. PT. MAL sendiri menetapkan 

ukuran standar batubara untuk supply ke DSSP Power yang bisa diterima maksimal 

20 cm.  

Selain ukuran partikel batubara, kualitas batubara juga sangat penting dalam 

pembangkit listrik. Kualitas batubara dapat diketahui dengan menggunakan analisis 

proksimat dan ultimat (Budiman dan Anshariah, 2017). Adapun spesifikasi kualitas 

batubara yang diinginkan oleh pihak PT. DSSP Power PLTU SUMSEL 5 

berdasarkan analisis proksimat adalah sebagai berikut : Total Moisture 45%, 

Inherent Moisture 15%, Ash Content 9% (ADB), Volatile Matter 41% (ADB), Total 
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Sulfur 0,4% (ADB), Fixed Carbon 35% (ADB), HGI 74, Calorific Value 3.400 

Kcal/Kg (AR) dan 5.200 Kcal/Kg (ADB). Sedangkan spesifikasi kualitas batubara 

berdasarkan analisis ultimat adalah sebagai berikut : Carbon (C) 56%, Hydrogen 

(H) 4,25%, Nitrogen (N) 0,90%, Sulphur (S) 0,30%, dan Oxygen (O) 15,20%  

(Arsip PT. MAL, 2021).  

Coal getting merupakan salah satu kegiatan dalam operasi penambangan 

batubara. Dalam kegiatan coal getting ini, ada in pit coal processing yaitu 

pemilihan ukuran atau sizing batubara menggunakan fixed screen atau grizzly 

screen dalam kegiatan coal getting di PT. MAL. Alat fixed screen berfungsi agar 

ukuran batubara yang akan diumpan ke dalam crusher sesuai dengan spesifikasi 

yang telah ditetapkan sehingga dapat mudah dihancurkan. Dalam penerapan di 

lapangan, ada dua alat gali muat yang digunakan yaitu sebagai coal collecting 

excavator dan coal loading excavator. Batubara dikumpulkan oleh coal collecting 

excavator dan diumpankan menuju coal loading excavator, selanjutnya coal 

loading excavator melakukan loading dan peremukan batubara di atas fixed screen 

sehingga batubara yang lolos akan jatuh ke dalam vessel dump truck. Kegiatan coal 

getting menggunakan fixed screen memiliki hambatan yang dapat mempengaruhi 

produksi sehingga cycle time menjadi lebih lambat daripada cycle time coal getting 

tanpa screen. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengkajian ulang agar kegiatan coal 

getting menjadi efektif dan efisien dengan melihat efektifitas kerja dan produk hasil 

dari fixed screen itu sendiri. 

 Proses reduksi ukuran dalam pengolahan mineral batubara selama ini 

menggunakan alat crushing atau secara kominusi. Ukuran batubara yang dihasilkan 

dari proses kominusi ini setelah memenuhi spesifikasi yang dibutuhkan di supply 

kan ke pembangkit listrik berbahan batubara. Beberapa hasil penelitian sebelumnya 

melaporkan pemakaian fixed screen atau grizzly screen setelah dilakukan proses 

crushing atau kominusi pada pengolahan batu andesit (Cahya et al, 2020), proses 

sizing menggunakan grizzly screen pada batu andesit untuk kebutuhan asphalt 

mixing plant (Juniardi dan Adiansyah, 2020) dan penggunaan fixed screen pada 

penambangan limestone di Kroasia (Klanfar and Vrkljan, 2012). Namun, 

penggunaan alat screen atau secara sizing tanpa menggunakan alat crusher masih 

sangat jarang dilakukan di industri batubara sehingga hal ini menjadi sesuatu yang 
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menarik untuk dikaji.  Demikian juga hasil  penelitian sebelumnya melaporkan jika 

coal processing dilakukan untuk di stockpile port (Panjaitan dkk, 2018) dan 

evaluasi rencana rangkaian produksi crushing plant (Endarto et.al, 2018) serta 

kajian potensi aplikasi in pit crushing di Saint Petersburg, Rusia (Mikhailov dkk, 

2019). 

Penggunaan Alat Fixed Screen Di PT. Manggala Alam Lestari dengan 

mengkaji efektifitas kerja dan produk hasilnya menjadi sesuatu yang menarik dan 

penting untuk diriset dan diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

keterbaruan dalam pengembangan bidang ilmu pertambangan khususnya 

pengolahan batubara.  

1.2 Perumusan Masalah 

Pada umumnya, tahapan proses pengolahan batubara terdiri dari proses 

kominusi untuk mereduksi ukuran batubara dengan cara peremukan menggunakan 

alat crusher. Setelah proses kominusi baru dilakukan pemisahan ukuran partikel 

batubara secara sizing menggunakan screen atau saringan atau ayakan. Namun, di 

PT. Manggala Alam Lestari, ukuran batubara dari front penambangan diremukan 

tidak menggunakan crusher tetapi dilakukan di atas screen. 

Dalam kegiatan peremukan ini, ada faktor kesediaan alat yang perlu dianalisis 

karena mempengaruhi performa dan produksi dari alat gali muat batubara. Selain 

dari faktor kesediaan alat, perlu dianalisis juga dari sisi cycle time alat gali muat 

dan efisiensi fixed screen secara aktual. Dari nilai-nilai faktor kesediaan alat, 

perbandingan cycle time dan efisiensi fixed screen aktual, maka akan memunculkan 

hambatan-hambatan yang perlu untuk diatasi. Hambatan-hambatan ini dapat 

diminimalisir dengan melakukan rekayasa agar performa dan produksi menjadi 

lebih optimal. Oleh karena itu, dilakukan redesign fixed screen dengan melihat 

parameter-parameter yang sesuai. 

Dengan melihat hambatan yang cukup mempengaruhi performa dan produksi 

alat, penggunaan fixed screen dalam kegiatan coal getting ini juga perlu dilakukan 

analisis dari sisi keekonomiannya. Sampai saat ini penggunaan crusher dalam 

proses pengolahan batubara masih banyak dilakukan oleh perusahaan-perusahaan. 

Oleh karena itu, analisis ekonomis dapat dilakukan dengan melakukan 
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perbandingan biaya investasi coal crusher dengan fixed screen pada coal getting 

dengan melihat dari 4 kriteria penilaian yaitu Net Present Value (NPV), Internal 

Rate of Return (IRR), Profitability Index (PI), dan Payback Period. 

Dari rumusan masalah di atas dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Apa pengaruh faktor kesediaan alat, cycle time dan efisiensi fixed screen aktual 

terhadap performa dan produksi dari alat gali muat batubara? 

2. Apa hambatan-hambatan yang dapat mempengaruhi performa dan produksi dari 

alat gali muat batubara? 

3. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan dalam penggunaan fixed screen 

dalam kegiatan coal getting? 

4. Bagaimana redesign alat fixed screen yang cocok untuk kegiatan coal getting? 

5. Bagaimana perbandingan biaya investasi coal crusher dengan fixed screen pada 

coal getting? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah : 

1. Penelitian berfokus pada analisis teknis dan ekonomis. Analisis teknis berfokus 

pada mengatasi hambatan penggunaan fixed screen dengan melakukan redesign 

alat. Sedangkan analisis ekonomis berfokus pada melakukan perbandingan 

investasi coal crusher dengan fixed screen pada coal getting 

2. Hanya membahas mengenai proses pengolahan batubara di pit 

3. Peremukan batubara langsung dilakukan di atas screen atau sizing tanpa melalui 

proses kominusi 

4. Hambatan penggunaan fixed screen dilihat dari bertambahnya cycle time yang 

mempengaruhi produktivitas dump truck dan excavator 

5. Redesign alat fixed screen berdasarkan variabel slope screen dan panjang track 

screen. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian : 

1. Menganalisis pengaruh faktor kesediaan alat, cycle time dan efisiensi fixed 

screen aktual terhadap performa dan produksi dari alat gali muat batubara 

2. Menganalisis hambatan-hambatan yang dapat mempengaruhi performa dan 

produksi dari alat gali muat batubara 

3. Memberikan solusi untuk mengatasi hambatan dalam penggunaan fixed screen 

dalam kegiatan coal getting 

4. Me-redesign model screen yang cocok untuk kegiatan coal getting 

5. Melakukan perbandingan biaya investasi coal crusher dengan fixed screen pada 

coal getting 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademik 

maupun praktis. 

1. Manfaat secara akademik, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi kepada pengembangan ilmu pengetahuan teknik pertambangan, yaitu 

analisis teknis dan ekonomis penggunaan alat fixed screen dalam kegiatan coal 

getting. 

2. Manfaat secara praktis, hasil  penelitian diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada perusahaan terkait tentang penggunaan fixed screen dalam kegiatan coal 

getting mengingat betapa pentingnya kegiatan pengolahan batubara terhadap 

keuntungan perusahaan dan kewajiban konservasi sumber daya alam sesuai 

undang-undang. 
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